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Abstrak 

 

Neyla Mardiana : Analisis Kedisiplinan Kerja Pegawai Terhadap Efektivitas 

Kerja Pegawai Pada Kantor Camat Pace Kabupaten Nganjuk, Skripsi, 

Manajemen, FEB UNP Kediri, 2023 

Kata kunci : Disiplin Kerja, PNS, Efektivitas Kerja 

Kantor Camat Pace merupakan sebuah instansi pelayan masyarakat yang 

dituntut untuk dapat melayani masyarakat dengan pelayanan yang efektif dan 

efisien. Untuk mencapai tujuan tersebut seorang pemimpin harus dapat mengatur 

dan mengembangkan para pegawainya dalam setiap melaksanakan tugas pokok 

dan fungsinya tersebut, sehingga dapat mencapai efektivitas kerja para pegawai 

dan tercapainya kepuasan masyarakat atas pelayanan yang diberikan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui kedisiplinan yang ada pada Kantor Camat Pace 

terhadap efektivitas kerja pegawai. Teknik pemilihan informan menggunakan 

purposive sampling yaitu sekretaris, kasubbag, dan kasi Kantor Camat Pace. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan Teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji 

keabsahan data dilakukan dengan menggunakan dengan trianggulasi sumber. 

Hasil penelitian ini meunjukkan bahwa kedisiplinan memiliki peranan penting 

dalam meningkatkan efektivitas kerja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

      Sesuai dengan apa yang dinyatakan di dalam penjelasan tentang Undang-

Undang Dasar 1945, di dalam sistem pemerintahan negara kita dapat menemukan 

salah satu kunci pokok yang menegaskan bahwa Indonesia adalah negara yang 

berdasar atas hukum (rechts staat). Pernyataan tersebut membuktikan bahwa 

negara Indonesia berdasar atas hukum (rechts staat), tidak berdasarkan atas 

kekuasaan belaka (machts staat). Salah satu kunci pokok lainnya yang juga penting 

dalam uraian ini adalah bahwa pemerintahan berdasarkan sistem konstitusi (hukum 

dasar), tidak bersifat absolutisme (kekuasaan yang tidak terbatas) (Puspitaningstyas 

et al., 2021). 

      Demi mewujudkan cita-cita negara Indonesia yang merupakan negarahukum 

tentu dibutuhkan sebuah hukum yang baik dan dapat diterapkan secara efektif dan 

efisien. Indonesia mempunyai cita-cita untuk mewujudkan tujuan nasional 

sebagaimana diamanatkan dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yaitu 

mewujudkan suatu masyarakat yang adil dan makmur, merata, dan 

berkesinambungan antara materiil dan spiritual yang berdasarkan pada Pancasila di 

dalam wadah kesatuan Republik Indonesia maka diperlukan adanya pembangunan 

yang bertahap, berencana, dan berkesinambungan.  
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      Upaya dalam mencapai tujuan nasional di atas diperlukan adanya pegawai 

negeri sipil yang penuh kesetiaan dan ketaatan pada Pancasila dan UndangUndang 

Dasar 1945, negara dan pemerintah bersatu padu, bermental baik, berwibawa, 

berdaya guna dan hasil guna, berkualitas tinggi, mempunyai kesadaran tinggi akan 

tanggung jawabnya sebagai aparatur negara, abdi negara, serta abdi masyarakat. 

Kelancaran pelaksanaan pemerintah dan pembangunan nasional bergantung pada 

kesempurnaan aparatur negara, dalam hal ini adalah pegawai negeri sipil. 

      Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai 

Negeri Sipil Pasal 3 ayat 11, 13, 17 disebutkan bahwa seorang PNS wajib masuk 

kerja dan menaati ketentuan jam kerja, memberikan pelayanan sebaik-baiknya 

kepada masyarakat dan juga menaati peraturan kedinasan yang ditetapkan oleh 

pejabat yang berwenang. Kewajiban sebagai pelayan masyarakat adalah dengan 

bekerja maksimal yaitu cepat, mudah dan murah sesuai dengan peraturan. Salah 

satunya yaitu dengan disiplin masuk dan pulang kerja tepat waktu, yang di 

dalamnya juga terdapat apel pagi, tetapi pada kenyataannya masih terdapat pegawai 

yang datang terlambat dan tidak mengikuti apel pagi dengan berbagai alasan. Hal 

tersebut dapat menyebabkan pelayanan terhadap masyarakat menjadi lamban dan 

banyak pekerjaan tertunda. Adapun Kewajiban dan larangan Pegawai Negeri Sipil 

menurut Pasal 3 dan Pasal 4 Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang 

Disiplin Pegawai Negeri Sipil dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut : 
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Tabel 1. 1 

 Kewajiban dan Larangan PNS 

 

NO KEWAJIBAN PNS LARANGAN PNS 

1 Mengucapkan sumpah/janji PNS Menyalahgunakan wewenang 

2 Mengucapkan sumpah/janji jabatan Menjadi perantara untuk 

mendapatkan keuntungan pribadi 

dan/atau orang lain dengan 

menggunakan kewenangan orang lain 

3 Setia dan taat sepenuhnya kepada 

Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945, Negara 

Kesatuan Republik Indonesia, dan 

Pemerintah 

Tanpa izin Pemerintah menjadi 

pegawai atau bekerja untuk negara 

lain dan/atau lembaga atau organisasi 

internasional 

4 Menaati segala ketentuan peraturan 

perundangundangan; 

Bekerja pada perusahaan asing, 

konsultan asing, atau lembaga 

swadaya masyarakat asing 

5 Melaksanakan tugas kedinasan yang 

dipercayakan kepada PNS dengan penuh 

pengabdian, kesadaran, dan tanggung 

jawab 

Memiliki, menjual, membeli, 

menggadaikan, menyewakan, atau 

meminjamkan barang-barang baik 

bergerak atau tidak bergerak, 

dokumen atau surat berharga milik 

negara secara tidak sah 

6 Menjunjung tinggi kehormatan negara, 

Pemerintah, dan martabat PNS 

Melakukan kegiatan bersama dengan 

atasan, teman sejawat, bawahan, atau 

orang lain di dalam maupun di luar 

lingkungan kerjanya dengan tujuan 

untuk keuntungan pribadi, golongan, 

atau pihak lain, yang secara langsung 

atau tidak langsung merugikan 

Negara 

Dilanjutkan halaman 4 
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7 Mengutamakan kepentingan negara 

daripada kepentingan sendiri, seseorang, 

dan/atau golongan 

Memberi atau menyanggupi akan 

memberi sesuatu kepada siapapun 

baik secara langsung atau tidak 

langsung dan dengan dalih apapun 

untuk diangkat dalam jabatan 

8 Memegang rahasia jabatan yang menurut 

sifatnya atau menurut perintah harus 

dirahasiakan 

Menerima hadiah atau suatu 

pemberian apa saja dari siapapun 

juga yang berhubungan dengan 

jabatan dan/atau pekerjaannya 

9 Bekerja dengan jujur, tertib, cermat, dan 

bersemangat untuk kepentingan negara 

Bertindak sewenang-wenang 

terhadap bawahannya 

10 Melaporkan dengan segera kepada 

atasannya apabila mengetahui ada hal 

yang dapat membahayakan atau 

merugikan negara atau Pemerintah 

terutama di bidang keamanan, keuangan, 

dan materiil 

Melakukan suatu tindakan atau tidak 

melakukan suatu tindakan yang dapat 

menghalangi atau mempersulit salah 

satu pihak yang dilayani sehingga 

mengakibatkan kerugian bagi yang 

dilayani 

11 Masuk kerja dan menaati ketentuan jam 

kerja 

Menghalangi berjalannya tugas 

kedinasan 

12 Mencapai sasaran kerja pegawai yang 

ditetapkan 

Memberikan dukungan kepada calon  

Presiden/Wakil Presiden, Dewan 

Perwakilan Rakyat, Dewan 

Perwakilan Daerah, atau Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah, dengan 

cara:   

a. Ikut serta sebagai pelaksana 

kampanye;  

b. Menjadi peserta kampanye dengan 

menggunakan atribut partai atau 

atribut pns;  

c. Sebagai peserta kampanye dengan 

mengerahkan pns lain; dan/atau  

d. Sebagai peserta kampanye dengan 

menggunakan fasilitas negara 

Lanjutan halaman 3 

Dilanjutkan halaman 5 
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13 Menggunakan dan memelihara 

barangbarang milik negara dengan 

sebaikbaiknya 

Memberikan dukungan kepada calon 

Presiden/Wakil Presiden dengan cara:  

a. Membuat keputusan dan/atau 

tindakan yang menguntungkan atau 

merugikan salah satu pasangan calon 

selama masa kampanye; dan/atau 

b. Mengadakan kegiatan yang 

mengarah kepada keberpihakan 

terhadap pasangan calon yang 

menjadi peserta pemilu sebelum, 

selama, dan sesudah masa kampanye 

meliputi pertemuan, ajakan, 

himbauan, seruan, atau pemberian 

barang kepada pns dalam lingkungan 

unit kerjanya, anggota keluarga, dan 

masyarakat 

14 Memberikan pelayanan sebaik-baiknya 

kepada masyarakat 

Memberikan dukungan kepada calon 

anggota Dewan Perwakilan Daerah 

atau calon Kepala Daerah/Wakil 

Kepala Daerah dengan cara 

memberikan surat dukungan disertai 

foto kopi Kartu Tanda Penduduk atau 

Surat Keterangan Tanda Penduduk 

sesuai peraturan perundangundangan 

15 Membimbing bawahan dalam 

melaksanakan tugas 

Memberikan dukungan kepada calon 

Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah, 

dengan cara:   

a. Terlibat dalam kegiatan kampanye 

untuk mendukung calon Kepala 

Daerah/Wakil Kepala Daerah;  

 b. Menggunakan fasilitas yang 

terkait dengan jabatan dalam kegiatan 

kampanye;   

Lanjutan halaman 4 

Dilanjutkan halaman 6 
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c. Membuat keputusan dan/atau 

tindakan yang menguntungkan atau 

merugikan salah satu pasangan calon 

selama masa kampanye; dan/atau  

 d. Mengadakan kegiatan yang 

mengarah kepada keberpihakan 

terhadap pasangan calon yang 

menjadi peserta pemilu sebelum, 

selama, dan sesudah masa kampanye 

meliputi pertemuan, ajakan, 

himbauan, seruan, atau pemberian 

barang kepada PNS dalam 

lingkungan unit kerjanya, anggota 

keluarga, dan masyarakat.   

Sumber : jdih.kemenkeu.go.id 

 

      Berdasarkan tabel diatas bahwa PNS memiliki kewajiban dan larangan yang 

harus di tepati dan dilakukan dalam melakukan pekerjaan dan tanggung jawabnya 

sebagai pegawai negeri sipil. 

      Disiplin kerja pada instansi di Pemerintahan Daerah salah satunya adalah 

dengan menerapkan disiplin waktu yang telah ditentukan melalui penggunaan 

sistem absensi sidik jari finger print. Absensi finger print adalah mesin absensi yang 

cukup modern dengan menggunakan sidik jari sebagai alat pengawasan dan 

pengendalian tingkat kehadiran pegawai yang secara periodik untuk dievaluasi, 

dimana sidik jari tiap-tiap orang memiliki bentuk yang berbeda-beda oleh karena 

itu mesin tersebut otomatis tidak dapat dimanipulasi. Absensi sidik jari (finger 

print) yang diterapkan pada sebuah instansi di Kabupaten Nganjuk. 

Lanjutan halaman 5 
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      Absensi sidik jari (finger print) ini juga dipakai sebagai alat ukur untuk 

mendapatkan kompensasi diberikan bertujuan untuk menarik Pegawai Aparatur 

Sipil Negara (ASN) di Kabupaten Nganjuk agar bisa mempertahankan dan 

meningkatkan kinerjanya dalam bekerja. Kompensasi biasanya berupa gaji pokok, 

akan tetapi sebenarnya kompensasi yang diberikan Pemerintah tidak hanya berupa 

gaji pokok saja, melainkan diantaranya ada Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) 

yang diberikan setiap bulan sekali, yang mana akan mencatat kehadiran Pegawai 

Aparatur Sipil Negara mulai masuk kerja sampai dengan berakhirnya jam kerja 

pegawai tersebut. 

      Hal tersebut sesuai dengan kebijakan Pemerintah Kabupaten Nganjuk yang 

tertuang pada Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 53 Tahun 2018 tentang Tambahan 

Pengahasilan Bagi Pegawai Negeri Sipil Pemerintah Kabupaten Nganjuk, dimana 

dalam Peraturan tersebut menjelaskan tentang pemberian Tambahan Penghasilan 

Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat TPP PNS adalah penghasilan yang 

diberikan kepada PNS dalam rangka meningkatkan kinerja, motivasi, disiplin dan 

kesejahteraan aparatur sesuai dengan kemampuan keuangan. (Thohari & Swasono, 

2021) 

      Kecamatan Pace merupakan bagian dari wilayah Kabupaten Nganjuk yang 

memiliki potensi-potensi yang bisa dikembangkan dalam mendukung Kabupaten 

Nganjuk sebagai pusat pengembangan dan pelayanan di Provinsi Jawa Timur. 

Perangkat pemerintah kecamatan sebagai salah satu aparatur pemerintah yang 
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berhubungan langsung dengan masyarakat fituntut untuk memiliki tingkat 

kedisiplinan yang tinggi dan senantiasa meningkatkan kinerjanya. 

      Penting bagi Camat selaku kepala instansi untuk membina dan memberikan 

motivasi kepada bawahannya dalam meningkatkan disiplin kerja guna menudukung 

terciptanya pelayanan yang optimal. Camat merupakan pimpinan penyelenggara 

pemerintahan tingkat Kecamatan yang menerima wewenang dari Bupati/Walikota 

yang bersangkutan. Salah satu upaya yang dilakukan Kantor Camat Pace dalam 

mengawasi dan meningkatkan disiplin kerja pegawainya terutama dari segi disiplin 

waktu dalam bekerja yaitu dengan menerapkan penggunaan sistem absensi finger 

print, yaitu sistem absensi dengan menggubakan karakteristik sidik jari seseorang 

untuk mengidentifikasi. Penggunaan sistem ini diharapkan bisa meningkatkan 

efisiensi, mengurangi masalah kecurangan, dan masalah-masalah yang timbul 

karena penggunaan absensi manual, serta dapat mewujudkan disiplin kerja yang 

baik. 

      Tingkat kedisiplinan kerja pegawai di Kantor Kecamatan Pace dapat dilihat dari 

ketepatan waktu datang dan pulang kantor sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan, menggunakan sarana dan prasarana kantor dengan baik, memiliki 

tanggung jawab yang tinggi terhadap tugas-tugas yang diberikan, serta ketaatan 

terhadap aturan-aturan yang berlaku. 

     Disiplin kerja merupakan salah satu aspek yang memainkan peranan penting 

dalam meningkatkan kinerja pegawai. Disiplin kerja merupakan suatu alat yang 

digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan pegawai agar mereka 
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bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 

meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan 

perusahaan dan norma-norma sosialyang berlaku. Penerapan disiplin kerja ini 

bermanfaat dalam mendidik para pegawai untuk mematuhi dan menaati peraturan, 

prosedur, maupun kebijakan yang ada di perusahaan. Sehingga, disiplin kerja 

sangat penting untuk ditegakkan dalam perusahaan agar para pegawai dalam 

bekerja sesuai dengan peraturan yang ada di instansi. Disamping itu, pegawai juga 

selalu menaati peraturan yang ada dalam lingkungan kerja dengan kesadaran tinggi 

tanpa ada rasa paksaan. Sedangkan untuk pegawai yang memiliki disiplin kerja 

yang rendah kebalikan dari karyawan yang memiliki disiplin kerja yang baik 

(Pranitasari et al., 2019) 

      Disiplin merupakan fungsi yang sangat penting dan merupakan kunci 

terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan yang 

maksimal. Disiplin  adalah merupakan perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai 

yang dipercayai merupakan tanggup jawabnya, seperti tugas-tugas di kantor dan 

kehadiran karyawan pada jam yang sudah disesuaikan di perusahaan tersebut. 

Disiplin semakin tinggi, maka kinerja pada karyawan juga akan meningkat, 

sehingga karyawan akan dengan ikhlas bekerja sebaik mungkin untuk mencapai 

tujuan  

      Penerapan disiplin kerja tidak hanya bermanfaat untuk mencapai tujuan dalam 

suatu organisasi melainkan juga bermanfaat untuk mendorong dan menggerakkan 

pegawai, sehingga menumbuhkan semangat kerja dan gairah kerja pegawai (Mauli 
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et al., 2021). Tenaga kerja atau pegawai yang bekerja secara disiplin dan mematuhi 

peraturan serta visi misi organisasi akan memiliki kinerja yang baik. Selain 

kedisiplinan oleh pegawai faktor lainnya yang dapat memengaruhi kinerja pegawai 

adalah lingkungan kerja. Dengan adanya lingkungan kerja yang diciptakan secara 

baik dan nyaman, maka dapat memengaruhi kinerja yang dilakukan oleh pegawai 

itu sendiri (Mauli et al., 2021). 

      Disiplin kerja juga suatu konsep manajemen untuk dapat menuntut pegawai 

agar teratur, disiplinlah yang membuat dorongan kepada para pegawai agar 

melakukan semua kegiatan sesuai aturan yang telah berlaku atau diterapkan disuatu 

instansi tersebut. Apratur sipil negara merupakan faktor yang penting dalam 

pencapaian organisasi,maka pembinaan disiplin akan bisa mengembangkan jiwa 

semangat fokus dalam pelayanan administrasi hingga berjalan dengan efektif, 

mementingkan kepentingan umum, mengembangkan tanggung jawab ,dan 

kepatuhan pada aturan agar produktivitas dalam menjalankan kerja menjadi optimal 

(Anistia et al., 2022) 

      Kurangnya kesadaran tenaga kerja akan menerapkan disiplin kerja merupaka 

suatu masalah yang dapat menurunkan produktivitas perusahaan atau instansi. Agar 

perusahaan dapat mencapai tujuannya pegawai tidak hanya dituntut untuk handal 

dalam berkerja tetapi juga dituntut untuk disiplin dalam melaksanakan tugas-

tugasnya. Disiplin kerja seorang pegawai dapat dilihat dari seberapa besar tanggung 

jawabnya dalam melaksanakan tugasnya dan besarnya semangat kerja yang dimiliki 

untuk bisa meningkatkan produktivitas instansi. 
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      Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Askani, Densi (2018) menunjukkan 

berkenaan tentang kewajiban pegawai negeri sipil dalam mentaati kewajiban serta 

menghindari larangan terkait kedisiplinan. Kewajiban mencakup diantaranya 

masuk kerja dan mentaati ketentuan jam masuk kerja, mencapai sasaran kerja 

pegawai yang telah ditetapkan. Dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Anisa Farah Indriyani (2020)  menunjukkan bahwa pada era saat ini menuntut 

sumber daya manusia kompeten yang memiliki semangat dan kedisiplinan yang 

tinggi dalam menjalankan peran dan fungsinya, kedisiplinan pegawai mutlak 

diperlukan agar seluruh aktivitas berjalan sesuai mekanisme yang telah ditentukan. 

Di dukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dhea Aprilia (2021) 

menunjukkan bahwa kedisiplinan dan kemampuan kerja pegawai yang kurang 

memuaskan dan masih adanya pegawai yang dalam penyelesaian tugas belum 

sesuai dengan target yang telah ditentukan. 

      Berdasarkan hasil observasi awal yang telah peneliti lakukan pada Kantor 

Camat Pace, bahwa adanya pegawai yang keluar kantor pada saat jam kerja yang 

telah ditentukan. Hal tersebut memastikan bahwa mereka melalaikan tanggung 

jawab serta melanggar peraturan disiplin kerja yang diterapkan oleh Kantor Camat 

Pace. Dengan adanya kondisi tersebut, tentu saja akan mempengaruhi kinerja 

masing-masing aparatur sipil. Disamping itu penempatan pegawai yang belum 

sesuai dengan kebutuhan tugas memberikan dampak bagai keterlambatan 

pelayanan administrasi. Juga masih terdapat penyimpangan yang dilakukan oleh 
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pegawai misalnya adanya kurang tertibnya aparatur sipil dalam menggunakan jam 

kerja dapat menghambat penyelesaian jam kerja. 

      Dari uraian latar belakang yang sudah dibuat maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “ Analisis Kedisiplinan Kerja Terhadap Efektivitas 

Kerja Pegawai Pada Kantor Camat Pace Kabupaten Nganjuk ? ” 

 

B. Fokus Penelitian 

      Fokus penelitian ini adalah mencari informasi dan menggali lebih dalam 

berdasarkan tingkat kepentingan dari masalah yang dihadapi dalam penelitian ini. 

Penelitian ini akan di fokuskan pada “ Analisis Kedisiplinan Kerja Terhadap 

Efektivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Camat Pace Kabupaten Nganjuk ’’ 

 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dibuat maka yang menjadi 

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana kedisiplinan kerja pegawai pada Kantor Camat Pace 

Kabupaten Nganjuk ? 

2. Bagaimana  cara pimpinan Kantor Camat Pace Kabupaten Nganjuk dalam 

mengatur kedisiplinan kerja pegawai? 

3. Bagaimana cara pegawai dalam meningkatkan kedisiplinan pada Kantor 

Camat Pace Kabupaten Nganjuk? 
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4. Bagaimana pentingnya kedisiplinan kerja terhadap efektivitas kerja 

pegawai pada Kantor Camat Pace Kabupaten Nganjuk? 

5. Faktor apa saja yang mendukung atau menghambat kedisiplinan kerja 

pegawai pada Kantor Camat Pace Kabupaten Nganjuk? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kedisiplinan kerja pegawai pada Kantor Camat Pace 

Kabupaten Nganjuk ? 

2. Untuk mengetahui cara pimpinan Kantor Camat Pace Kabupaten Nganjuk 

dalam mengatur kedisiplinan kerja  pegawai 

3. Untuk mengetahui cara pegawai dalam meningkatkan kedisiplinan pada 

Kantor Camat Pace Kabupaten Nganjuk 

4. Untuk mengetahui pentingnya kedisiplinan kerja pegawai pada Kantor 

Camat Pace Kabupaten Nganjuk 

5. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mendukung atau menghambat 

kedisiplinan kerja pegawai pada Kantor Camat Pace Kabupaten Nganjuk 
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E. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi informasi 

dan masukkan dari pemerintah dan instansi terkait dalam memperhatikan 

kedisiplinan pegawai terhadap efektivitas kerja. 

2. Secara Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

dalam ilmu manajemen untuk mengetahui tolak ukur dalam menerapkan 

kedisiplinan pegawai yang baik. 
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